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Filsafat Maut: Empat Renungan
untuk Hidup Baik
Sangat berbeda dari agama, filsafat tidak
berkhotbah menjanjikan surga atau
mengancam dengan neraka. Misteri di balik
tembok maut tidak bisa diterobos
pengetahuannya, maka ia tidak berlagak tahu
tentang isinya. Filsafat mengajar kita untuk
menghadapi kematian apa adanya, dan hal itu
mungkin dengan hidup yang baik sekarang ini
dan di dunia ini. Empat renungan filosofis
dalam buku ini tidak sekadar menggumuli
pertanyaa…

Humanisme dan Sesudahnya
Mengapa humanisme, suatu paham yang
menitikberatkan pada manusia, kemampuan
kodratnya, dan nilai-nilai kehidupan duniawi
perlu dibicarakan kembali. Sejak abad ke-14
gerakan humanis modern tumbuh
memberikan penafsiran rasional yang
mempersoalkan monopoli agama dan negara
terhadap tafsir kebenaran. Humanisme sekular
memberi kita keyakinan bahwa kehidupan
“dunia-atas-sana” tak lebih penting daripada
“dunia-bawah-sini.” …
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